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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian produk
kosmetik Emina, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner berskala Likert kepada 80 konsumen yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, sedangkan jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan
5%. Kriteria responden mencakup konsumen yang mengetahui, pernah membeli, dan pernah menggunakan produk kosmetik
Emina. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 27 melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai t hitung 5,225 lebih besar daripada t tabel 1,990 serta signifikansi
0,000 lebih kecil daripada 0,05. Harga berpengaruh positif, tetapi tidak signifikan secara parsial, dengan nilai t hitung 1,284
lebih kecil daripada t tabel 1,990 dan signifikansi 0,203 lebih besar daripada 0,05. Secara simultan, kualitas produk dan harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, ditunjukkan oleh nilai F hitung 35,719 lebih besar daripada
F tabel 3,12 dan signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,481 menunjukkan bahwa 48,1% variasi keputusan pembelian
dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 51,9% dipengaruhi faktor lain. Temuan ini menegaskan bahwa
peningkatan kualitas produk perlu menjadi prioritas utama Emina, sementara strategi harga tetap harus dijaga agar sesuai
dengan manfaat, daya beli, dan karakteristik konsumen.

Kata kunci: Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian, Emina

1. Latar Belakang

Perkembangan industri kosmetik di Indonesia berlangsung sangat dinamis seiring dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat, khususnya kalangan remaja perempuan, terhadap pentingnya perawatan kulit dan
penampilan. Perubahan gaya hidup yang didorong oleh kemajuan teknologi digital turut mempercepat
pertumbuhan permintaan produk kecantikan, sehingga persaingan antar merek kosmetik semakin ketat, baik merek
internasional maupun lokal (Ebang & Sulistyowati, 2021).

Emina merupakan salah satu merek kosmetik lokal Indonesia yang diproduksi oleh PT Paragon Technology and
Innovation sejak Maret 2015. Merek ini secara strategis menargetkan segmen remaja dengan menawarkan produk
skincare dan makeup yang aman, ringan, dan terjangkau, seperti Ms. Pimple, Bright Stuff, Face Wash, Lip Tint,
BB Cream, dan Blush On. Emina terus melakukan inovasi produk dan membangun komunikasi aktif dengan
konsumennya guna mempertahankan loyalitas pasar (Fauzan et al., 2025).

Dalam kondisi persaingan yang semakin kompetitif, konsumen masa kini semakin kritis dalam mengambil
keputusan pembelian. Konsumen tidak hanya mempertimbangkan kebutuhan fungsional, tetapi juga mengevaluasi
kualitas produk dan kewajaran harga sebelum memutuskan untuk membeli (Sumaryanto, 2022). Kualitas produk
mencerminkan kemampuan suatu produk dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna, meliputi aspek
kinerja, kehandalan, daya tahan, dan estetika (Kotler & Armstrong dalam Huwae, 2025). Sementara itu, harga
merupakan faktor penting yang dijadikan acuan konsumen dalam menilai kesesuaian antara pengorbanan yang
dikeluarkan dengan manfaat yang diperoleh dari suatu produk (Tjiptono dalam Sumaryanto, 2022).

Keputusan pembelian sendiri merupakan proses yang melibatkan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi,
evaluasi alternatif, hingga tindakan pembelian aktual yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas
produk, harga, dan kondisi lingkungan konsumen (Andriyani & Zulkarnaen dalam Martianto, 2023). Sejumlah
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penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas produk dan harga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian konsumen (Nurhayati et al., 2022; Sari & Effendi, 2024; Nelfianti et al., 2023).

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh kualitas produk
secara parsial terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Emina; (2) pengaruh harga secara parsial terhadap
keputusan pembelian produk kosmetik Emina; dan (3) pengaruh kualitas produk dan harga secara simultan
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Emina. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dalam bidang manajemen pemasaran serta menjadi referensi strategis bagi perusahaan dalam
merumuskan kebijakan produk dan penetapan harga yang lebih efektif.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif kuantitatif yang
bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian produk kosmetik
Emina secara objektif dan terukur (Syahroni, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen produk kosmetik Emina. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan metode non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling, di mana
responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu konsumen yang mengetahui, pernah membeli, dan pernah
menggunakan produk kosmetik Emina dengan memanfaatkan harga terjangkau. Jumlah sampel ditentukan
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 80 responden.

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin, mulai dari Sangat Tidak Setuju
(1) hingga Sangat Setuju (5). Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu kualitas produk (X1) dengan
indikator kinerja, fitur, keandalan, kesesuaian, dan daya tahan; harga (X2) dengan indikator perbandingan harga,
kesesuaian harga dengan kualitas, dan keterjangkauan harga; serta keputusan pembelian (Y) dengan indikator
pilihan produk, pilihan merek, pilihan penyalur, waktu pembelian, dan jumlah pembelian.

Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27 melalui beberapa tahap analisis.
Pertama, uji kualitas data yang meliputi uji validitas menggunakan korelasi Pearson dengan kriteria r hitung > r
tabel dan nilai p < 0,05, serta uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha dengan nilai minimum 0,60. Kedua,
uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot dengan kriteria nilai sig. > 0,05. Ketiga, analisis regresi linear
berganda dengan model persamaan:

Y=a+pXi+pXo+e

Keempat, pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan) dengan taraf signifikansi
0,05, serta uji koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan
variasi variabel dependen.

3. Hasil dan Diskusi
A. Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 80 responden pengguna produk kosmetik Emina. Berdasarkan jenis kelamin,
mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 64 orang (80%), sementara laki-laki sebanyak 16 orang (20%).
Dari segi usia, sebagian besar responden berada pada rentang 17-25 tahun sebanyak 77 orang (96,3%), yang
mengonfirmasi bahwa segmen utama konsumen Emina adalah kalangan remaja. Berdasarkan pekerjaan,
responden didominasi oleh pelajar/mahasiswa sebanyak 70 orang (87,5%)
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Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1 Laki — Laki 16 20%

2 Perempuan 64 80%
Jumlah 80 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase
1 17-25 tahun 77 96,3%
2 26-35 tahun 2 2,5%
3 36-45 tahun 0 0%
4 >46 tahun 1 1,2%
Jumlah 80 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
dari 80 responden ada 77 orang berusia 17-25 tahun (96,3%), 2 orang berusia 26-35 tahun (2,5%) , 0
orang berusia 36-45 tahun (0%), dan 1 orang usia >46 tahun (1,2%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian
besar responden tergolong dalam kelompok usia 17-25 tahun.

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Persentase
1 Pelajar/Mahasiswa 70 87,5%
2 Pegawai Swasta 4 5%
3 PNS/BUMN 0 0%
4 Wirausaha 1 1,2%
5 Lainnya 5 6,3%
Jumlah 80 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

dari 80 responden ada 70 orang dengan status pelajar/mahasiswa (87,5%%), 4 orang pegawai swasta
(5%), 0 orang memiliki pekerjaan sebagai PNS/BUMN (0%), 1 orang memiliki pekerjaan sebagai wirausaha
(1,2%), dan 5 orang lainnya (6,3%). Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden berprofesi sebagai
Pelajar/Mahasiswa.
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B. Uji Validitas dan Reliabilitas

Seluruh item pernyataan pada ketiga variabel dinyatakan valid dengan nilai r hitung > r tabel (0,220).
Nilai r hitung variabel kualitas produk (X1) berkisar antara 0,771-0,801, variabel harga (X2) antara 0,565-0,780,
dan variabel keputusan pembelian (Y) antara 0,676-0,822. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's
Alpha untuk kualitas produk sebesar 0,840, harga sebesar 0,730, dan keputusan pembelian sebesar 0,803, yang
seluruhnya melebihi nilai minimum 0,60 sehingga dinyatakan reliabel.

Tabel Hasil Uji Validitas X1

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan
Kualitas X1.1 0,785 0,220 Valid
Produk (X1) X1.2 0,782 0,220 Valid
X1.3 0,781 0,220 Valid
X1.4 0,771 0,220 Valid
X1.5 0,801 0,220 Valid
Sumber: Data diolah peneliti (2026)
Tabel Hasil Uji Validitas X2

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan

Harga (X2) X2.1 0,780 0,220 Valid

X2.2 0,565 0,220 Valid

X2.3 0,712 0,220 Valid

X2.4 0,696 0,220 Valid

X2.5 0,718 0,220 Valid

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
Tabel Hasil Uji Validitas Y
Variabel Pernyataan R R Tabel | Keterangan
Hitung
Keputusan Y1 0,766 0,220 Valid
Pembelian (Y)
Y2 0,694 0,220 Valid
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Y3 0,676 0,220 Valid
Y4 0.822 0,220 Valid
Y5 0,776 0,220 Valid

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
seluruh item pernyataan kuesioner pada penelitian kualitas produk (X1), harga (X2), dan keputusan
pembelian (Y) dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan seluruh perolehan nilai rhiwng > nilai raper (0,220),
sehingga instrumen tersebut dapat dianggap sah dan sesuai untuk mengukur variabel yang dimaksud.

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha

1 | Kualitas Produk 0,840 Reliabel

2 | Harga 0,730 Reliabel

3 | Keputusan Pembelian 0,803 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

diketahui bahwa seluruh variabel memiliki penelitian nilai koefisien Cronbach’s Alpha di atas 0,60. Maka
dapat disimpulkan seluruh item pada masing — masing variabel dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

C. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,200 > 0,05, sehingga data residual berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai
tolerance kedua variabel sebesar 0,533 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,874 < 10, yang berarti tidak terdapat gejala
multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot menunjukkan titik-titik yang tersebar secara
acak tanpa pola tertentu, sehingga model regresi bebas dari heteroskedastisitas.
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Tabel Hasil Uji Normalitas Metode One Sample Kolmogorov Smirnov

One Sample Kolmogorov Smirnov
Unstandardized
Residual
N 80
Normal Mean .0000000
a,b

Parameters Std, Deviation 2.45580014
Most Extreme | Absolute .085
Differences

Positive .078

Negative -085
Test Statistic .085
Asymp. Sig (2-tailed) .200¢
Monte Carlo Sig. (2- | Sig .169
tailed)
99% Confidence | Lower Bound 159
Interval

Upper Bound 178
a. Test distribution is normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors significance correction
d. This is a lower bound of the true significance
e. Lilliefors method based on 10000 monte carlo samples with starting
seed 2000000

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

hasil data uji normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,200
> 0,05 dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Tabel Hasil Uji Multikolonieritas

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.11738
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

21138



Chika Dwi Annisal, Faif Yusuf2
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

Coclicicnts*
Model Unstandardized | Standardized | 1 Sig. | Collineanty
Cosfficsents Coefficients E Statistics
B Std Beta [ Tolecance | VIF
Efror
I (Constant) | 1.395 | 2280 612 543
Kualitas | 667 128 387 25| 00| 533 1874
Produk
Harga 194 151 144 1284 203 | 533 1874
a. Dependent Vanable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

hasil pengujian multikolonieritas menunjukkan nilai tolerance pada variabel kualitas produk (X1) dan
harga (X2) adalah sebesar 0,533 > 0,10. Selain itu, nilai VIF untuk kedua variabel tersebut tercatat sebesar 1.874
< 10. Hal ini menegaskan bahwa tidak terdapat indikasi multikolonieritas di antara variabel bebas dalam kuesioner.
Dengan demikian, variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2) dapat dinyatakan tidak memiliki korelasi yang
berpotensi mengganggu dalam model regresi yang digunakan.

Uji heteroskedastisitas berdasarkan grafik scatterplot

Scatterplot

] Varatile: Keputs

Ragarecn Shcertses Raschid
.
L
.
.
.
.
.
.

Regressien Standardized Predicted Vabae

Gambar
Hasil Uji Heteroskedastisitas Berdasarkan Grafik Scatterplot

grafik scatterplot menampilkan titik — titik yang tersebar secara acak pada sumbu Y di atas dan di bawah
garis nol tanpa pola yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada tanda — tanda heteroskedastisitas yang
terlihat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak menunjukkan gejala
heteroskedastisitas dan memenuhi asumsi heteroskedastisitas.

D. Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y =1,395 + 0,667X, + 0,194X:

Nilai konstanta sebesar 1,395 menunjukkan bahwa apabila kualitas produk dan harga bernilai nol,
keputusan pembelian berada pada angka 1,395. Koefisien kualitas produk (X1) sebesar 0,667 mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan satu satuan kualitas produk akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,667.
Koefisien harga (X2) sebesar 0,194 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan harga akan meningkatkan
keputusan pembelian sebesar 0,194.
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Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dua variabel
independen terhadap variabel dependen. Analisis yang dilakukan terhadap data diperoleh dari hasil penelitisn
dengan model regresi.

Tabel Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized | Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) | 1.395 | 2.280 612 | 343
Kualitas | 667 128 587 5.225 | .000
Produk
Harga 194 151 144 1.284 | .203

a.Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah peneliti (2026)

dapat dijelaskan bahwa variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Adapun
persamaan regresi linier berganda, sebagai berikut:

Y=a+bi X1+hb2X2
Y=1.395+ 0,667 X1 + 0,194 X2

1. Nilai konstanta (a) sebesar 1.395 menunjukkan bahwa apabila variabel kualitas produk (X1) dan harga (X2)
konstan atau bernilai nol, maka nilai variabel dependen yaitu keputusan pembelian (YY) berada pada angka
1.395.

2. Koefisien regresi untuk variabel kualitas produk (X1) sebesar 0,667 dan bersifat positif, yang
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam kualitas produk akan mengakibatkan
peningkatan sebesar 0,667 pada keputusan pembelian.

Koefisien regresi untuk variabel harga (X2) adalah 0,194 dan bersifat positif, yang mengindikasikan
bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam harga akan mengakibatkan peningkatan sebesar 0,194 pada keputusan
pembelian

E. Pengujian Hipotesis

Uji T (Parsial): Variabel kualitas produk (X1) memperoleh nilai t hitung 5,225 > t tabel 1,990 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima — kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian. Sebaliknya, variabel harga (X2) memperoleh nilai t hitung
1,284 <t tabel 1,990 dengan signifikansi 0,203 > 0,05, sehingga Ho diterima — harga tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap keputusan pembelian.
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Hasil Uji T (Parsial)

Model Unstandardized | Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) | 1.395 | 2.280 612 | 543
Kualitas | 667 128 587 5.225 .000
Produk
Harga 194 151 144 1.284] 203

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Data diolah peneliti (2026)
Berdasarkan tabel IV. 14 dapat disimpulkan bahwa:

1. Kualitas produk (X1) memiliki nilai Sig 0.000 yang berarti signifikansinya < 0,05 dan thiwng 5.225 > tapel
1,990. Dengan kata lain Ho ditolak sedangkan Ha diterima yang berarti terdapat berpengaruh signifikan antara
variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian secara parsial.

2. Harga (X2) memiliki nilai Sig. 0.203 yang berarti signifikansinya > 0,05 dan thitung 1.284 < tiane1 1,990. Dengan
kata lain Ho diterima sedangkan H, ditolak yang berarti tidak terdapat berpengaruh signifikan antara variabel
harga terhadap keputusan pembelian.

Uji F (Simultan): Nilai F hitung sebesar 35,719 > F tabel 3,12 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima — kualitas produk dan harga secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

Tabel Hasil Uji F (Simultan)

Anqal
Model Sum Of | Df Mean F Sag
Squares Square
1 Regressson | 442039 |2 21019 35719 Q00"
Ressdual 476449 | 77 6158
Total V18488 %

a Dependent Vanable: Keputusan Pemnbehan

b. Predactors: (Constant), Harga, Kuahtas Produk

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel hasil uji F pada tabel V. 15, diperoleh nilai F hitung sebesar 35.719 > F tabel 3,12 dan
signifikansinya 0.000 < 0,05. Karena F hitung > F tabel maka Ho ditolak sedangkan Ha diterima, artinya variabel
bebas yaitu kualitas produk dan harga berpengaruh signifikan secara simultan terhadap keputusan pembelian.

Koefisien Determinasi (R?): Nilai R Square sebesar 0,481 menunjukkan bahwa 48,1% variasi keputusan
pembelian dapat dijelaskan oleh variabel kualitas produk dan harga, sedangkan 51,9% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian.
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Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Estimate
Square

1 .6942 481 468 2.48750

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 1V. 16 dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi (R Square) adalah sebesar 0,481
(48,1%). Semakin besar angka R Square maka akan semakin kuat hubungan dari kedua variabel dalam model
regresi. Maka dapat disimpulkan bahwa 48,1% variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel
kualitas produk dan harga. Sedangkan 0,519 atau 51,9% lainnya dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak masuk dalam penelitian ini.

F. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk merupakan faktor dominan yang memengaruhi
keputusan pembelian konsumen produk kosmetik Emina. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nelfianti et al.
(2023) dan Sari & Effendi (2024) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. Tingginya koefisien kualitas produk (0,667) mengindikasikan bahwa konsumen,
khususnya kalangan remaja, sangat mempertimbangkan aspek Kinerja, keandalan, kesesuaian, dan daya tahan
produk sebelum memutuskan untuk membeli.

Sementara itu, harga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial meskipun secara
simultan berkontribusi bersama kualitas produk. Hal ini dapat dipahami karena konsumen segmen remaja
cenderung lebih mengutamakan kualitas dibandingkan harga semata, terutama untuk produk yang berkaitan
dengan kesehatan kulit dan penampilan. Meski demikian, harga tetap relevan sebagai pertimbangan sekunder
dalam proses evaluasi pembelian (Sumaryanto, 2022).

4, Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian
produk kosmetik Emina, baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan
terhadap 80 responden menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 27, seluruh tujuan
penelitian dapat tercapai. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian, yang dibuktikan dengan nilai t hitung 5,225 > t tabel 1,990 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas produk Emina yang
dirasakan konsumen, semakin kuat pula dorongan untuk melakukan pembelian. Sebaliknya, harga secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai t hitung 1,284 < t tabel 1,990 dan
signifikansi 0,203 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pertimbangan harga semata tidak cukup untuk mendorong
keputusan pembelian konsumen secara mandiri, terutama pada segmen remaja yang lebih mengutamakan kualitas
dan manfaat produk. Secara simultan, kualitas produk dan harga bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian, dibuktikan dengan nilai F hitung 35,719 > F tabel 3,12 dan signifikansi 0,000 <
0,05. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,481 menunjukkan bahwa 48,1% variasi keputusan pembelian dapat
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara 51,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini,
seperti promosi, citra merek, maupun kepuasan konsumen. Implikasi praktis dari penelitian ini menegaskan bahwa
manajemen Emina perlu terus menjaga dan meningkatkan kualitas produk sebagai strategi utama dalam
mempertahankan dan memperkuat keputusan pembelian konsumen. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas model penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti promosi, pelayanan, dan kepuasan
konsumen, serta memperbesar jumlah sampel agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat
digeneralisasikan secara lebih luas.
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